BAB IV

ANALISIS DATA

Dari penyajian data pada bab I1l, maka selanjutnya akan dianalisa guna
mendapatkan analisis yang baik. Adapun data yang akan dianalisa sesuai dengan
fokus penelitian sebagai berikut:

A. Analisis Proses Pelaksanaan Kegiatan Membaca Managib Syaikh Abdul
Qodir Al-Jailaniy pada Santriwati Pondok Pesantren Ahmada Al-
Hikmah Purwoasri Kediri

Berdasarkan hasil penyajian data pada bab I1l, maka dapat diketahui
dari hasil pretest dan posttest bahwa kecerdasan spiritual santriwati pondok
pesantren Ahmada Al-Hikmah dapat ditingkatkan menggunakan metode
membaca managib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy. Jika pada mulanya
membaca manaqib hanya dijadikan sebagai tradisi dalam pesantren tanpa
memiliki output yang signifikan pada pengembangan diri santri, pada
penelitian ini peneliti mencoba membuat metode baru dalam membaca
managib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy sehingga akan didapatkan hasil
yang baik pada diri santri mengenai kecerdasan spiritual mereka.

Fungsi kecerdasan spiritual ini adalah untuk menunjang kehidupan
para santri bukan hanya saat mereka berada di pondok pesantren, tapi saat
mereka menjalani kehidupan bermasyarakat luas nantinya. Kecerdasan
spiritual sendiri memiliki fungsi terpenting dalam kehidupan seseorang
setelah kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual. Maka dari itu,

peneliti membuat beberapa tahap dalam penelitian sebagai berikut:
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Tahapan yang dilalui oleh peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini
adalah dengan menyebarkan angket pre-test terlebih dahulu untuk
mengetahui sejauh mana tingkat kecerdasan spiritual santriwati pondok
pesantren Ahmada Al-Hikmah Purwoasri Kediri. Angket ini dibagikan
kepada 30 orang responden yang terdiri dari siswa kelas 1-3 Madrasah
Aliyah. Setelah mereka mengisi dan mengumpulkan angket, peneliti
mengumpulkan responden dan memberikan arahan untuk pelaksanaan
treatment yakni membaca kitab manaqib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy
sekaligus memahaminya.

Peneliti memberikan waktu kepada responden selama sebulan. Dalam
jangka waktu tersebut, peneliti melakukan bimbingan kelompok di awal
pertemuan sebelum diadakannya treatment sehingga responden memahami
apa yang harus dicapainya selama sebulan ke depan. Peneliti meminta
responden untuk membaca managib sesering mungkin dengan memberikan
batas waktu minimal 2 kali dalam seminggu. Sehingga, pembacaan kitab
managib yang tadinya hanya dilakukan sebulan sekali menjadi sebulan 8 kali.
Namun, peneliti tidak membatasi kapan waktu yang digunakan oleh
responden untuk membaca managib, hanya memberikan opsi minimal
dilakukan seminggu dua kali.

Selanjutnya dalam proses treatment, peneliti meminta bantuan
beberapa ustadzah untuk mendampingi serta memantau perkembangan
pelaksanaan membaca kitab manaqgib para responden. Agar treatment

berjalan dengan baik dan dapat menghasilkan tujuan yang ingin dicapai.
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Setelah treatment yang dilakukan dirasa cukup, peneliti kembali
melakukan kunjungan sekaligus melihat perkembangan dari para responden
dan melakukan tahap akhir penelitian yakni memberikan post-test kepada
para santriwati.

B. Analisis Pengujian Hipotesis
1. Uji Prasyarat Analisis
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji
persyaratan data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uiji
homogenitas varian. Pengujian persyaratan analisis ini bertujuan untuk
menentukan jenis statistik yang akan digunakan untuk analisis data. Hasil
uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian yang dijelaskan
sebagai berikut.

a. Uji normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data
yang terjaring dari masing-masing variabel berdistirbusi normal atau
tidak. Uji normalitas ini menggunakan metode Kolmogorov Smirov

(uji K-S). Untuk menentukan normalitas dari data yang diuji cukup

dengan membaca nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Syarat data berdistribusi

normal apabila nilai Sig. (2-tailed) yang diperoleh dari hasil
perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 5% atau Sig. (2-tailed) >

0,05.

Output hasil uji normalitas menggunakan SPSS 23.0 for

windows dapat dilihat berdasarkan tabel berikut:
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Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pretest posttest
N 30 30
Normal Parameters®? Mean 148,40 165,73
Std. Deviation 18,275 9,344
Most Extreme Differences Absolute ,152 , 154
Positive ,100 ,085
Negative -,152 -,154
Test Statistic ,152 ,154
Asymp. Sig. (2-tailed) ,073¢ ,068¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Pengambilan keputusan dari hasil uji normalitas menggunakan
metode Kolmogorov Smirov (uji K-S) adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 dapat disimpulkan bahwa
data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) <0,05 dapat disimpulkan bahwa
data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.
Berdasarkan hasil uji normalitas data pre-test diketahui bahwa
data tersebut memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,73.
Dengan demikian, karena nilai 0,73 > 0,05 maka dapat ditarik
kesimpulan data pre-test berdistribusi normal.
Sedangkan dari hasil uji normalitas data post-test diketahui
bahwa data tersebut memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,068. Dengan demikian, karena nilai 0,068 > 0,05 maka dapat ditarik

kesimpulan data post-test berdistribusi normal.
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b. Uji homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai varian dan
digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel
mempunyai varian yang sama atau tidak. Uji ini biasanya dilakukan
sebagai prasyarat dalam analisis Independent Sample t Test dan
ANOVA. Asumsi yang mendasari dalam Analisis of Varians

(ANOVA) adalah bahwa varian dari beberapa populasi adalah sama.®

Dasar pengambilan keputusan uji homogenitas sama seperti
uji statistik lainnya, uji homogenitas digunakan sebagai bahan acuan
untuk menentukan keputusan uji statistik. Adapun dasar pengambilan

keputusan dalam uji homogenitas adalah:

1) Jika nilai fritung < fraver» Maka dikatakan bahwa varian dari
kelompok populasi data adalah homogen.
2) Jika nilai fhityng > fraver, Maka dikatakan bahwa varian dari
kelompok populasi data adalah tidak homogen.
Rumus untuk mencari Varians / Standar deviasi sebagali

berikut:

\/n-ZXzz - (ZXZ)Z
nn—1)

\/n-ZX12 - (2X1)2
nn—1)

Sx,% = Sx,? =
1 2

% Asep Saepul Hamdi & E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam
Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2014) , hal. 119.



Rumus untuk Mencari F hitung sebagai berikut:

_ S besar
S kecil

Catatan:

Pembilang:
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S besar artinya Variance dari kelompok dengan variance terbesar

(lebih banyak).

Penyebut:

S kecil artinya Variance dari kelompok dengan variance terkecil

(lebih sedikit).

Membandingkan fp;ing dengan fi.pne; pada tabel distribusi

F, dengan:

Untuk varians dari kelompok dengan variance terbesar adalah df

pembilang n-1

Untuk varians dari kelompok dengan variance terkecil adalah df

penyebut n-1

JiKa fhitung < fraper » DErarti homogen

JiKa fhitung > fraper , Derarti tidak homogen

Tabel 4.2 Hasil penjumlahan pre-test & post-test

No Xi(pretest) | Xz(posttest) X2 X2

1 17 176 29584 | 30976
2 150 167 22500 | 27889
3 142 163 20164 26560
4 142 159 20164 25281
5 148 163 21004 26569
6 148 154 21004 23716
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7 164 167 26896 27889
8 176 167 30976 27889
9 150 166 22500 27556
10 163 172 26569 29584
11 164 159 26896 25281
12 166 178 27556 31684
13 160 172 25600 29584
14 172 181 20584 32761
15 162 167 26244 27889
16 145 171 21025 29241
17 155 181 24025 32761
18 169 171 28561 29241
19 161 160 25921 25600
20 159 167 25281 27889
21 127 171 16129 29241
22 133 164 17689 26896
23 132 167 17424 27889
24 129 172 16641 29584
25 160 169 25600 28561
26 126 173 15876 29929
27 130 144 16900 20736
28 107 144 11449 20736
29 120 156 14400 24336
30 120 151 14400 22801

Jumlah 4452 4972 668742 | 826558

2

\/n.lez — (T X1)?

Sx4q

nn-—1)
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_ 30x668742 — 44527

X, =
! 30(30 — 1)
ox. = 241956
t— ] 870
SX, = /278,11
SX, = 16,67

Jn.zxzz - (X))’
nn-—1)

2

Sx,

5, _ 30x826558 — 49722
o 30(30 — 1)

SX, = /87,30

SX, = 9,34

i S besar
=¢Fecil

f

16,67
"~ 9,34

F =178

Adapun untuk mencari f;gpe;
(k;n-k)
Keterangan:
K= jumlah variabel

N= jumlah sampel
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Data di atas diketahui bahwa nilai k=2 dan nilai n=30. Dari rumus
yang ada maka menghasilkan angka (2; 30-2) = (2; 28), angka ini
kemudian menjadi acuan untuk mengetahui f;,,.; pada distribusi nilai
fraper Statistik. Maka diketahui bahwa nilai f;,p.; Sebesar 3,34.

Dari hasil perhitungan di atas, diketahui nilai fy;¢,n4 Sebesar 1,78.
Karena nilai fpieung Sebesar 1,78 < fiq,; (3,34) sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
homogen.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan uji t sampel berpasangan (Paired
Sample t-Tes) adalah pengujian untuk sekelompok populasi yang sama,
tetapi memiliki dua atau lebih kondisi data sampel sebagai akibat dari
adanya perlakuan yang diberikan kepada kelompok sampel tersebut. Data
yang diperlukan untuk alat uji ini adalah data numerik dalam bentuk rasio
dan interval. Jumlah yang diperlukan dalam model ini adalah sampel kecil
(n < 30). Paired Sample t-Test digunakan untuk mengetahui perubahan
dari suatu populasi (kelompok eksperimen) sebelum dan sesudah

menerima perlakuan (treatment).®® Adapun hipotesis dengan rincian

sebagai berikut:

% Jrwan Gani & Siti Amalia, ALAT ANALISIS DATA: Aplikasi Statistik untuk Penelitian
Bidang Ekonomi dan Sosial (Yogyakarta: ANDI, 2015) , hal. 59.
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a. Ho: Tradisi membaca manaqgib tidak berpengaruh terhadap
kecerdasan spiritual santriwati Pondok Pesantren Ahmada Al-
Hikmah Purwoasri Kediri.

b. Ha: Tradisi membaca manaqib berpengaruh terhadap kecerdasan
spiritual santriwati Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah

Purwoasri Kediri.

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan t hitung

dengan t tabel:

a. Jikanilai tprng > traper » Maka Ho ditolak dan Ha diterima.

b. Jikanilai tpiryng < teaper » Maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Dasar pengambilan keputusan dalam Paired Sample t-Test

berdasarkan perbandingan nilai signifikansi (probabilitas) sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Hasil analisis statistik data menggunakan program SPSS 23.0 for

windows, diperoleh output yang terlihat pada tabel di bawah ini:



Tabel 4.3 Hasil Uji Paired Sample Statistic

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 148,40 30 18,275 3,337
posttest 165,73 30 9,344 1,706

Tabel 4.4 Hasil Uji Paired Sample Correlation

Paired Samples Correlations

Output bagian pertama (Group Statistics):

N Correlation Sig.
Pair 1 Pretest & posttest 30 564 ,001
Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis
Paired Samples Test
Paired Differences Sig. (2-tailed)
95% Confidence
S g Interval of the
= (4]
c| 8| = Difference
I = =
o | @ =
=N e I .
p=Jl 8 g
n = = o
] 3 %
t | df
Pair 1 pretest -
posttest al — © =21 f; | o 000
5l el ~ | 9 S| ¢ |
Analisis:
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Pada output pertama, menyajikan deskripsi dari pasangan variabel

yang dianalisis, yang meliputi rata-rata (mean) sebelum diberi treatment

148,40 dengan Standar Deviasi 18,275 dan sesudah diberi treatment

165,73 dengan Standar Deviasi 9,344.
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Output bagian kedua:

Selanjutnya, pada output kedua diperoleh hasil korelasi antara
kedua variabel yang menghasilkan angka 0,564 dengan nilai probabilitas
(sig.) 0,001. Hal ini menyatakan bahwa korelasi antara sebelum dan
sesudah diberikan treatment berhubungan secara nyata, karena nilai
probabilitas < 0,05.

a. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai ty,;;yng dan tegpe; -
Mencari tq,pe; pada tabel t:
1) Tingkat signifikansi (o) adalah 5% (dilihat dari input data pada

bagian OPTION yang memilih tingkat kepercayaan 95%).

2) Df atau derajat kebebasan adalah n (jumlah data) — 1 atau 30 — 1
=29.

3) Sehingga didapat nilai 2,045 dari tabel t.
Output bagian ketiga (Paired Sample T Test):

Dari hasil output ketiga diketahui bahwa nilai ty;;,,, Sebesar
-6,278. Pada uji t tanda plus dan minus tidak diperhatikan sehingga
nilai -6,278 > 2,045 (t;4pe;). Maka dapat diambil kesimpulan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tradisi membaca managib berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual

santriwati Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah Purwoasri Kediri.
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b. Pengambilan keputusan uji Paired Sample t Test berdasarkan
perbandingan nilai signifikansi

Dari hasil output SPSS di atas, diketahui nilai signifikansi

sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sesuai dengan

dasar pengambilan keputusan dalam Paired Sample t Test, maka dapat

disimpulkan pula bahwa tradisi membaca managib berpengaruh

terhadap kecerdasan spiritual santriwati Pondok Pesantren Ahmada

Al-Hikmah Purwoasri Kediri.



